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Bisnis Konsumern

Gesekan Kartu Kredit 
Tetap Kencang

JAKARTA. Gesekan kartu 
kredit perbankan pada paruh 
pertama tahun ini masih cu-
kup kencang. Transaksinya 
tetap tumbuh seiring kartu 
kredit yang semakin menjadi 
alat pembayaran harian bagi 
masyarakat menengah atas.

Berdasarkan data Bank In-
donesia (BI), volume transak-
si kartu kredit dalam empat 
bulan pertama 2026 mencapai 
179,22 juta, tumbuh 11,03% 
secara tahunan. Adapun nilai 
transaksi mencapai Rp 167,1 
triliun, atau meningkat 4,5% 
secara tahunan.

Direktur Eksekutif Asosiasi 
Kartu Kredit Indonesia (AKKI) 
Steve Marta memprediksi vo-
lume transaksi kartu kredit 
pada semester II-2026 tumbuh 
sekitar 5%–7% secara tahunan. 
Selain didorong konsumsi se-
hari-hari, berbagai momentum 
libur nasional juga diprediksi 
meningkatkan transaksi.

"Kenaikan transaksi pada 
umumnya karena pengguna 
kartu kredit sekarang lebih 
memahami fungsi dan priori-
tas penggunaan kartu kredit 
sebagai alat pembayaran 
transaksi sehari-hari," jelas 
Steve, Rabu (24/6).

Steve melihat kartu kredit 
telah menjadi alat pembayar-
an harian bagi segmen nasa-
bah menengah atas sehingga 
pertumbuhan transaksinya 
tetap cenderung positif.

Di sisi lain, Steve mengapre-

siasi kebijakan Bank Indone-
sia (BI) yang memperpanjang 
relaksasi kartu kredit hingga 
akhir 2026. Kebijakan tersebut 
mencakup penetapan batas 
minimum pembayaran kartu 
kredit sebesar 5% dari total 
tagihan serta denda keterlam-
batan maksimal 1% dari total 
tagihan dan tidak melebihi  
Rp 100.000. Menurutnya, kebi-
jakan itu dapat meringankan 
beban nasabah di tengah keti-
dakpastian ekonomi.

Bank Mandiri juga optimis-
tis penggunaan kartu kredit 
akan terus tumbuh positif 
hingga akhir 2026. VP Credit 
Cards Group Bank Mandiri 
Agus Hendra Purnama me-
ngatakan, pihaknya memfo-
kuskan pertumbuhan kartu 
kredit pada segmen nasabah 
kelas atas atau affluent.

Hingga Mei 2026, volume 
transaksi kartu kredit Bank 
Mandiri masih tumbuh 10% 
secara tahunan. Sementara 
itu, nilai transaksinya mening-
kat 20,3% secara tahunan.

Agus mengatakan, Bank 
Mandiri akan mendorong per-
tumbuhan bisnis kartu kredit 
melalui optimalisasi cross-
selling ke nasabah prioritas 
dan wealth management. Ia 
optimistis bisnis ini tetap tum-
buh dengan fokus melakukan 
akuisisi nasabah berkualitas 
di segmen affluent.

Ammar Rezqianto

Dana SAL Tak Jamin Laju 
Kucuran Kredit Moncer
Bankir dan analis melihat laju kredit tak hanya dipengaruhi likuiditas tapi juga permintaan

JAKARTA. Keputusan peme-
rintah urung menarik semua 
dana saldo anggaran lebih 
(SAL) dari Himbara disambut 
positif perbankan. Apalagi, 
Kementerian Keuangan justru 
mengembalikan dana yang 
sudah ditarik. Pemerintah 
juga menyiapkan tambahan 
dana siaga Rp 100 triliun. 

Direktur Utama Bank Rak-
yat Indonesia (BRI) Hery Gu-
nardi menyebut bank hampir 
sesak napas begitu diminta 
mengembalikan dana SAL, 
yang masih tersisa hampir  
Rp 200 triliun. Pasalnya, jika 
ditarik, Himbara terpaksa 
akan berebut likuiditas di pa-
sar yang kini sudah ketat.

Dengan adanya dana SAL, 
bank dapat lebih leluasa me-
nyalurkan kredit ke sektor 
produktif untuk mendorong 
ekonomi. "Fokus BRI ialah 
pada sektor-sektor produktif 
yang mampu menciptakan la-
pangan kerja, mendorong 

produktivitas, memperkuat 
daya saing ekonomi nasional," 
ujar Hery, Senin (29/6). 

Senada, Direktur Utama 
Bank Mandiri Riduan mema-
parkan, penempatan dana 
SAL di perbankan memberi-
kan kontribusi langsung ter-
hadap pertumbuhan kredit. 
Bank Mandiri berkomitmen 
terus menyalurkan kredit se-
cara sehat dan berkelanjutan 
ke sektor pendukung ekono-
mi kerakyatan. 

Menteri Keuangan Purbaya 
Yudhi Sadewa sebelumnya 
menyebut pembatalan pena-
rikan dana SAL bertujuan 
menjaga likuiditas 
agar pertumbuhan 
kredit tidak melam-
bat. "Himbara bilang 
kalau enggak diban-
tu, laju pertumbuhan 
kredit akan turun. 
Jadi ancaman per-
lambatan ekonomi 
amat nyata," tutur 
Purbaya. 

Dengan dana SAL 
itu, Purbaya menye-

but, Himbara akan lebih man-
tap mengucurkan kredit. Dia 
pun optimistis pertumbuhan 
kredit bisa mencapai 13%–14% 
tahun ini.

Perlu disikapi

Namun, Ekonom CORE In-
donesia, Yusuf Rendy Manilet 
menilai, proyeksi pertumbuh-
an kredit perlu disikapi hati-
hati karena likuiditas bukan 
satu-satunya faktor penentu. 
Dana SAL yang lebih tepat di-
posisikan sebagai bantalan li-
kuiditas berpotensi terserap 
instrumen berimbal hasil ting-

gi seperti SRBI di tengah suku 
bunga tinggi. 

Selain itu, keterbatasan te-
nor membuat dana tersebut 
tidak ideal untuk pembiayaan 
kredit jangka panjang karena 
risiko mismatch aset-liabili-
tas, sehingga bank tetap perlu 
menjaga sumber pendanaan 
yang stabil. "Jadi untuk dana 
yang fleksibel, persaingan 
menghimpun deposito ke-
mungkinan masih tetap ber-
langsung," jelas Yusuf.

Presiden Direktur Bank 
CIMB Niaga Lani Darmawan 
melihat suntikan dana SAL ke 
Himbara bisa meredakan per-

saingan DPK di pasar. Namun, 
pertumbuhan kredit menurut-
nya tetap ditentukan dari sisi 
permintaan. 

Masalahnya, permintaan 
kredit saat ini sepi karena 
daya beli segmen ritel lemah 
dan pengusaha di segmen kor-
porasi masih banyak memilih 
wait and see. "Kondisi ini ma-
sih bakal berlangsung pada 
semester II," kata Lani.

Senada, Direktur Kepatuhan 
OK Bank Efdinal Alamsyah 
menyebut, pertumbuhan kre-
dit tidak hanya ditentukan oleh 
likuiditas, tetapi juga dipenga-
ruhi permintaan kredit dari 

dunia usaha dan ru-
mah tangga, arah 
suku bunga, dan per-
cepatan investasi.

Realisasi belanja 
pemerintah serta 
daya beli masyara-
kat juga berpenga-
ruh. Pertumbuhan 
kredit akan memba-
ik jika faktor terse-
but menunjukkan 
perbaikan.             n

Lydia Tesaloni

KONTAN/Carolus Agus Waluyo

Kinerja Kreditn

Mencermati Penyebab Yield 
Kredit Perbankan Menurun
JAKARTA. Imbal hasil alias 
yield kredit perbankan meng-
alami penurunan di awal ta-
hun ini. Penyebabnya, efek 
penurunan suku bunga pada 
2025, perlambatan perminta-
an kredit, dan pergeseran 
komposisi kredit dari ritel ke 
segmen korporasi.

Imbal hasil kredit sangat 
memengaruhi pergerakan net 
interest margin alias margin 
bunga bersih (NIM) perbank-
an, selain dari biaya dana. 
Adapun bank yang mengalami 
penurunan yield kredit di 
awal tahun ini di antaranya 
Bank Mandiri, dengan penu-
runan dari 7,64% di  kuartal I-
2025 menjadi 7,11% pada tri-
wulan pertama tahun ini. 

Yield kredit Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) juga turun 
dari 12,9% jadi 12,2%, dan Bank 
Negara Indonesia (BNI) susut 
dari 7,4% jadi 6,9%. Dari bank 
swasta, yield kredit Bank 
CIMB Niaga turun jadi 7,65% 
pada kuartal I-2026 dari 8,35% 
pada periode yang sama tahun 
sebelumnya. Bank Central 
Asia (BCA) tak merinci yield 
kreditnya, tapi NIM bank ini 
turun dari 5,8% jadi 5,4%.

EVP Corporate Communi-
cation BCA Hera F. Haryn 
menyampaikan, hingga kini 
yield kredit BCA masih relatif 
stabil, meski ia tidak merinci 
angkanya. Dia memperkira-

kan yield akan dipengaruhi 
sejumlah faktor seperti situasi 
pasar, permintaan dan pena-
waran kredit, kecukupan li-
kuiditas, serta BI rate. 

"Ke depan, tren yield kredit 
akan dipengaruhi faktor-fak-
tor tersebut, termasuk bunga 
instrumen sovereign Indone-
sia," ucap Hera, Senin (29/6).

Menurut Presiden Direktur 
Bank CIMB Niaga Lani Darma-
wan, penyebab utama turunya 
yield kredit adalah komposisi 
penyaluran kredit yang ber-
ubah. "Pada paruh pertama ta-
hun ini, kredit yang disalurkan 
ke segmen nasabah ritel lebih 
minim dari tahun lalu, sedang-
kan kredit korporasi mening-
kat," kata Lani.

Lani menjelaskan, yield 
kredit pada dasarnya lebih 
banyak berasal dari penyalur-
an ke nasabah ritel, termasuk 
segmen usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM). Ada-
pun penurunan kredit di seg-
men ritel dipengaruhi mele-
mahnya daya beli dan kondisi 
ekonomi masyarakat.

Ekonom CORE Indonesia 
Yusuf Rendy Manilet menje-
laskan, pergerakan yield sa-
ngat dipengaruhi oleh per-
ubahan BI rate. Namun, dam-
paknya tidak terjadi secara 
instan, melainkan bertahap 
selama beberapa bulan.

Penurunan yield kredit 

pada kuartal I-2026 menurut-
nya merupakan dampak dari 
penurunan BI rate sepanjang 
2025. Namun, ia menegaskan 
bahwa sejumlah faktor lain 
juga berperan, seperti mele-
mahnya permintaan kredit 
serta perubahan komposisi 
penyaluran kredit.

Pertumbuhan kredit pada 
awal 2026 terbilang melambat 
karena banyak pelaku usaha 
masih menahan ekspansi 
sambil menunggu kondisi 
ekonomi yang lebih pasti. Se-
lain itu, kredit yang tumbuh 
lebih didominasi oleh kredit 
korporasi yang cenderung 
memiliki yield lebih rendah 
dibanding kredit ritel. 

Di sisi lain, Himbara meng-
hadapi tekanan lebih besar 
karena banyak menyalurkan 
kredit program pemerintah 
dengan bunga subsidi.

Yusuf juga menyebut meski 
kenaikan BI rate ke level 
5,75% dapat mendorong kena-
ikan bunga kredit dan potensi 
peningkatan yield. Ini bisa 
menekan permintaan kredit. 
Selain itu, kenaikan suku bu-
nga juga meningkatkan biaya 
dana, sehingga belum tentu 
memperbaiki margin bank, 
karena bunga simpanan bia-
sanya naik lebih cepat diban-
ding bunga kredit.

Ammar Rezqianto

Perkembangan Likuiditas Industri Perbankan

Indikator
Apr 2025 Des 2025 Mar 2026 Apr 2026

Nilai* YoY Nilai* YoY Nilai* YoY Nilai* YoY

Kredit 7,960 8,88% 8.586 9,63% 8.659 9,49% 8.755 9,98%

DPK 9.047 4,55% 10.059 13,83% 10.231 13,55% 10.077 11,4%

LDR 87,99% 85,35% 84,64% 86,88%

Alat likuid/NCD 111,32% 126,15% 122,55% 111,13%

Alat likuid/DPK 25,23% 28,57% 27,85% 25,39%

Keterangan: dalam triliun rupiah; Sumber: OJKdalam triliun rupiah; Sumber: OJKSumber: OJK


